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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penjelasan diatas bahwa penelitian data sekunder dan dilengkapi 

dengan data primer terhadap permasalahan dalam penelitian ini, maka pada akhirnya 

dapatlah disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Bahwa tinjauan hukum tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak 

jalanan di Kota Gorontalo berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan, 

jumlah tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak jalanan mengalami 

peningkatan, pencurian sebagaimana yang diatur dalam ketentuan dalam Pasal 

45-46 merupakan suatu tindak pidana yang diatur dalam KUHP. 

2. Adapun upaya-upaya untuk menanggulangi tindak pidana pencurian yang 

dilakukan oleh anak jalanan di Kota Gorontalo yakni : 

a). Upaya Sosialisasi; b). Upaya Kebijakan Pemerintah; c). Upaya pemberian 

sanksi. Upaya-upaya tersebut dilakukan untuk memanilisir jumlah anak jalanan 

yang ada di Kota Gorontalo, demikian juga tindakan pidana pencurian yang 

dilkukan oleh anak jalanan agar dapat berkurang dan mudah diatasi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti menyarankan. hal-hal sebagai 

berikut : 

1.  Perlu peningkatan pengetahuan Polisi khususnya Penyidik Anak tentang ekses 

negatif dari penyelesaian masalah anak melalui sarana Sistem Peradilan Pidana 
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Anak (SPP) dan Perlu adanya upaya untuk menjalin kerjasama yang positip, baik 

dengan instansi pemerintah maupun dengan LSM sebagai bagian dari upaya polisi 

dalam melakukan diversi. 

2.  Perlu adanya pedoman tentang prosedur penangkapan maupun penahanan 

terhadap tersangka anak dan diperlukan adanya pedoman bagi penyidik anak yang 

berisi kreteria maupun prosedur dalam menggunakan kewenangan diskretionernya 

untuk melakukan diversi serta manajemen Kepolisian perlu mengembangkan nilai 

yang memandang penggunaan kewenangan diskretioner sebagai langkah positip. 
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